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Kutipan Pasal 44 

Sanksi Pelanggaran Undang-Undang Hak Cipta 1987 



(1) Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak mengumumkan atau mem- 
perbanyak suatu ciptaan atau memberi izin untuk itu, dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling ba- 
nyak Rp 100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 

(2) Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
Hak Cipta sebagaimana yang dimaksud dalam pasal (1), dipidana de- 
ngan pidana penjara paling lama 3 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 50.000.000,00 (lima pufch juta rupiah). 

V ^ ^ ) 





Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih 
lag! Maha Penyayang 

Segala puji bagi Allah T\ihan alam semesta. Shalawat dan 
salam untuk Pemimpin generasi pertama dan belakangan, un- 
tuk keluarganya dan semua orang yang mendapatkan petun- 
juk-Nya, sampai akhir masa. 

Selanjutnya, kitab Fikih Sunnah jilid 13 in?kami persem- 
bahkan untuk para pembaca yang mulia dengan harapan kepa- 
da Allah swt., memberikan manfaat dan menganggap usaha 
ini sebagai amal yang ikhlas. Dan Dialah Penolong kita dan 
Pelindung terbaik. 



Sayyid Sabiq. 




At LIAR AH (SEWA-MENYEWA) 

Alljar ah berasal dari kata Al Ajru yang berarti Al 'Iwa- 
dhu (ganti). Dari sebab itu Ats Tsawab (pahala) dinamai Ajru 
(upah). 

Menurut pengertian Syara Al Ijarah ialah: "Suatu jenis 
akad untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian. " 

Karena itu menyewakan pohon untuk dimanfaatkan buah- 
nya, tidaklah sah, karena pohon bukan sebagai manfaat. De- 
mikian pula halnya menyewakan dua jenis mata uang (etnas 
dan perak), makanan untuk dimakan, barang 3/ang dapat dita- 
kar dan dkimbang. Karena jenis-jenis barang ini tidak dapat 
dimanfaatkan kecuali dengan me ng gunakan barang itu sendiri. 

Begitu juga menyewakan sapi, atau domba, atau unta un- 
tuk diambil susunya. Karena penyewaan adalah pemilikan 
manfaat. Sedahgkan dalam keadaan seperti ini, berarti pemi- 
likan susu, padahal ia adalah 'can (barangnya) itu sendiri. 
Akad menghendaki p engamh ilan manfaat, bukan baran gn ya 
itu sendiri. 

Manfaat, terkadang berbentuk manfaat barang, feeperti ru- 
mah untuk ditempati, atau mobil untuk dinaiki (dikendarai). 
Dan terkadang berbentuk karya, seperti karya seorang insi- 
nyur, pekerja bangunan, tukang tenun, tukang pewarna (ce- 
lup), penjahit dan tukang binatu. Terkadang manfaat itu ber- 
bentuk sebagai keija pribadi seseorang yang mencurahkan te- 
naga, seperti khadam (bujang) dan para peketja. 

Pemilik yang menyewakan manfaat disebut Mu'ajjir 
(orang yang menyewakan). 

Pihak lain yang memberikan sewa disebut Mustajir 
(orang yang menyewa = penyewa). 

Dan, sesuatu yang diakadkan untuk diambil manfaatnya 
disebut Ma'jur (sewaan). Sedangkan jasa yang diberikan seba- 
gai imbalan manfaat disebut Ajran atau Ujrah (upah). 
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Manakala akad sewa menyewa telah berlangsung, penye- 
wa sudah berhak mengambil manfaat. Dan orang yang me- 
nyewakan berhak pula mengambil upah, karena akad ini ada- 
lah mu'awadhah (penggantian). A,.:v-v,\k 

. . ' uii ds ■ . (il 

Landasan Hukumnya 

Sewa-menyewa disyari'atkan berdasarkan A1 Qur'an, 
Sunnah dan Ijma'. 

Landasan Qur'.aninya 



1. Allah berfirman: 







"Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat TUhanmu ? 
Kami telah menentukan antara mereka penghidupan me- 
reka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah meninggi- 
kan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa 
derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan 
yang lain. Dan rahmat TUhanmu lebih baik dari apa yang 
mereka kumpulkan. " (Q.s. : 43 ay»t 32) 

..... 

2. Firman Allah: 
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f* s ■ . A* 

S» 

rte>i ,;t*dA sfii£Qi3d ' 1 iiiCS b/- uud htb jntiOMM (w^a 

" Dan jika ingin anakmu disusuJcan oleh orang lain, maka 
tidak dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran 
menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan 
ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu 
kerjakan . " (Q.s. : 2 *y» 233) 



3. Firman Allah: 



■3L • 



" SO''*'' * 




so l ^ »f 4 i ^ 



Salah seorang dari wanitaitu berkata: "Vtahai bapakku, 
ambiUah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), kare- 
na sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu am- 
bil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi 
dapat dipercaya. m Berkata dia (Syu ’ aib ): " Sesungguhnya 
aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang 
dari putriku ini, alas dasar kamu bekerja denganku dela- 
pan tahun, dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun, maka 
itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak 
ingin memberati kamu. Dan kamu insya Allah akan men- 
dapatiku termasuk orang-orang yang baik. ’ " 



(Q.S. : 28 »y»t 26,27) 




1. Al Bukhari meriwayatkan, bahwa Nabi saw., pernah me- 
nyewa seseorang dari bani Ad Diil 1> beraama Abdullah 
bin Al Uraiqith. Orang ini petunjuk jalan yang profesio- 
nal. 

2, Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, bahwa Nabi saw. bersab- 
da: 




"Berikanlah olehmu upah orang srdaan sebelum keri- 
ngatnya kering. * 

3. Ahmad, Abu baud dan An Nasa'i meriwayatkan dari Said 
bin Abi Waqqash ra., ia berkata: 




4, Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari ibnu Abbas, 
bahwa Nabi saw. bersabda: 






1) Suatu cabang dari kabilah 'Abdu Qais. 



"Berbekamlah kanw, kemudian berikanlah oUhmu upah- 

nya kepada ttikang bekam itu." 

fib. ■■■ • 

Landann JJina'nya 

M e ogeoai disyari^atkan ijarah, semua umat bersepakat, 
tak seorang ulama pun yang membantah kesepakatan (ijma') 
ini, sekalipun ada beberapa orang di antara mereka yang ber- 
beda pendapat, akan tetapi hal itu tidak dianggap. 

Hikmah pensyari'atannya 

Ijarah disyari'atkan, k arena manusia mengbaj atkanny a . 

Mereka membutuhkan rumah untuk tempat tinggal, seba- 
gian maffira mgmhntiihkan sebagian lainnya, mereka butuh 
kq pada binatang untuk kendaraan dan angkutan, membutuh- 
kan berbagai peralatan untuk digunakan dalam kebutuhan hi- 
dup meralra, membutuhkan tan ah untuk bercocok tanam. 

Rukun ijarah 

Ijarah menjadi sah dengan ijab kabul lafaz sewa atau kuli 
dan yang berhubungan dengannya, serta lafaz (ungkapan) apa 
saja yang dap at menunjukkan hal tersebut. 

vdu&.*fiv -iv • ' ■■ ' 

Persyaratan orang yang bernkad 

Untuk kedua belah pihak yang melakukan akad disyarat- 
kan berkemampuan, yaitu kedua-duanya berakal dan dapat 
membedakan. Jika salah seorang yang berakad itu gila atau 
analr kecil yang belum dapat membedakan, maka akad menja- 
di tidak sah. 

Mazhab Imam Asy Syafi'i dan Hambali menambahkan 
satu syarat lagi, yaitu balig. Menurut mereka akad anak kecil . 
sekalipun sudah dapat membedakan, dinyatakan tidak sah. 



Syarat sahnya Ijarah 

Untuk sahnya ijarah diperlukan syarat sebagai berikut: 
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XI 




1. Kerelaan dua pihak yang melakukan akad. 



Kalau salah seorang dari mereka dipaksa untuk melaku 
kan ijarah, maka tidak sah, berdalil kepada finnan Allah:,«sj 







"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu' soling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecu- 
ali dengan jalan pemiagaan yang berlangsung suka sama 
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh di~ 
rimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepa- 
damu. (Q.S.: 4ayat29) 

•>. ' siessp tuuitm 

2. Mengetahui manfaat dengan sempuma barang yang di- 
akadkan, sehingga mencegah terjadinya perselisihan. 

Dengan jalan menyaksikan barang itu sendiri, atau keje- 
lasan sifat-sifatnya jika dapat hal ini dilakukan, menjelaskan 
masa sewa; seperti sebulan atau setahun. atau lebih atau k&r 
rang, serta menjelaskan pekerjaan yang diharapkan. 

3. Hendaklah barang yang menjadi obyek transaksi (akad) 
dapat dimanfaatkan kegunaannya menurut /criteria, reali- 
ta dan syara'. 

■ mint ib 

Sebagian di antara para ulama fikih ada yang membeban- 
kan persy aratan ini, untuk itu ia berpendapat, bahwa meoye- 
wakan barang yang tidak dapat dibagi — tanpa dalam v^aHaan 
lengkap — , hukumnya tidak boleb, sebab manfaat kegunaan- 
nya tidak dapat ditentukan. Pendapat ini adala b pend ap at 
Mazhab Abu Hanifah dan sekelompok ulama. Akan tetapi 
jumhur ulama (mayoritas para ulama ahli fikih) mangatairan - 
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